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Abstrak 

Pemerintah menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dan pembelajaran dari rumah 
(BDR) selama pandemi Covid-19 yang dapat mengakibatkan stres pada orang tua meningkat sehingga berdampak 
negatif terhadap pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pada pengasuhan serta 
manajemen stres yang terdiri dari sumber stres individu, sumber stres pengasuhan, strategi koping, dan stres 
berdasarkan pekerjaan ibu dan melakukan analisis pengaruh dari karakteristik keluarga, karakteristik anak, dan 
manajemen stres terhadap pengasuhan. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional study. Jumlah contoh 
pada penelitian ini sebanyak 47 ibu bekerja dan 53 ibu rumah tangga dengan status keluarga utuh serta memiliki 
anak yang masih belajar di tingkat sekolah dasar negeri. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada manajemen stres dan pengasuhan berdasarkan status pekerjaan ibu. Karakteristik keluarga 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengasuhan. Semakin tinggi pendidikan orang tua serta penghasilan 
keluarga menyebabkan semakin baik kualitas pengasuhan. Sumber stres pengasuhan dan gejala stres 
berpengaruh langsung negatif signifikan terhadap pengasuhan. Sumber stres individu berpengaruh tidak langsung 
negatif signifikan terhadap pengasuhan. Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya orang tua mengelola sumber 
stres agar tidak melakukan pengasuhan yang negatif pada anak.  

Kata kunci: covid-19, pengasuhan, strategi koping, stres, sumber stres 

The Impact of Mother's Stress Management and Occupational Status on Parenting of 
School-Age Children During the Covid-19 Pandemic 

Abstract 

The government implemented social distancing and learning from home during the Covid-19 pandemic which can 
increase stress on parents, thereby negatively impacting parenting. This study aims to analyze differences in 
parenting and stress management (individual sources of stress, sources of parenting stress, coping strategies, and 
stress) based on the mother's work and conduct an analysis of the influence of family characteristics, child 
characteristics, and stress management on parenting. This study used a cross-sectional study design. The number 
of samples in this study were 47 working mothers and 53 housewives from intact families and children who were 
studying at the public elementary school level. There was no significant difference in stress management and 
parenting based on the mother's employment status. Family characteristics had a significant positive effect on 
parenting. The higher the parents' education and family income, the better the quality of parenting. Sources of 
parenting stress and stress symptoms had a significant negative direct effect on parenting. Individual stress sources 
had a significant negative indirect effect on parenting. The results of this study indicate the importance of parents 
managing sources of stress to avoid negative parenting of children. 

Keywords: coping strategies, covid-19, parenting, sources of stress, stress 

PENDAHULUAN 

Pemberlakuan pandemi Covid-19 di Indonesia 
telah ditetapkan sejak Maret 2020. Pemerintah 
Republik Indonesia menganjurkan masyarakat 

untuk melakukan social distancing sehingga 
berbagai kegiatan harus dibatasi termasuk 
kegiatan pembelajaran di sekolah diubah 
menjadi belajar di rumah (BDR) untuk mencegah 
penyebaran dan penularan Covid-19. Tidak 
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mudah bagi orang tua untuk beradaptasi dengan 
perubahan tersebut. Para orang tua mengalami 
hambatan dan kesulitan selama BDR karena 
anak-anak tidak mendapatkan bimbingan 
langsung dari para guru, termasuk orang tua dari 
anak-anak yang sedang menempuh pendidikan 
di jenjang sekolah dasar (SD) (Susilowati & 
Azzasyofia, 2020). Anak-anak usia sekolah 
belum dapat mandiri sehingga masih 
membutuhkan bantuan serta bimbingan belajar 
dari orang tua. Selama pandemi Covid-19 
kegiatan rutin anak-anak menjadi berubah dan 
anak-anak menjadi ketergantungan pada ibu 
karena belajar di rumah yang akhirnya membuat 
ibu harus dapat beradaptasi dan dipaksa untuk 
menjadi guru bagi anak-anak (Dewi et al., 2022; 
Ikhwanus et al., 2022; Sunarti, 2021). 
Perubahan kehidupan yang dialami selama 
pandemi Covid-19 berpotensi meningkatkan 
stres pada orang tua. 

Stres merupakan bentuk reaksi psikologis atau 
fisiologis yang muncul akibat adanya 
rangsangan fisik, mental, atau emosi yang 
sumbernya dari dalam dan luar diri sehingga 
bisa memberi pengaruh pada keseimbangan, 
kebahagiaan, dan kesejahteraan individu 
(Sunarti, 2013). Efek negatif akibat mengalami 
stres dapat terlihat melalui dua jenis gejala stres, 
yaitu gejala mood dan gejala malaise (Mirowsky 
& Ross, 2002). Gejala mood merupakan tanda-
tanda stres yang memengaruhi kondisi 
psikologis, sedangkan gejala malaise 
memengaruhi kondisi fisik seseorang. Sunarti et 
al. (2020a) menyatakan sebanyak 33,4 persen 
keluarga mengalami gejala stres akibat pandemi 
Covid-19, seperti mudah gelisah dan cemas 
(50,64%), mengalami gangguan tidur (25,0%), 
mudah marah (22,0%), dan mengalami 
gangguan makan (20,5%).  

Stres dalam keluarga dapat dipahami melalui 
model stres ABCX dari Hill yang selanjutnya 
dikembangkan oleh McCubbin dan Patterson 
(1983), dalam model stres ABCX dijelaskan 
bahwa terdapat berbagai faktor yang menjadi 
penentu stres dan krisis yang dialami oleh 
keluarga, seperti faktor internal (A) berupa 
sumber stres, peristiwa, atau situasi yang 
dihadapi keluarga, faktor sumber daya (B) yang 
dimiliki keluarga berupa kemampuan mengatasi 
stres, faktor persepsi keluarga (C) terhadap 
stres, dan faktor eksternal (X) berupa krisis 
dalam keluarga yang akan menentukan 
keberhasilan keluarga dalam menghadapi krisis. 
Dalam penelitian ini pandemi Covid-19 menjadi 
krisis yang dialami oleh keluarga. Kondisi 
kehidupan di masa pandemi Covid-19 berubah 
secara cepat dan penuh dengan ketidakpastian 

mengakibatkan keluarga khususnya orang tua 
perlu beradaptasi dengan baik.  

Sumber stres yang dialami oleh keluarga selama 
pandemi Covid-19 dapat berasal dari 
permasalahan ekonomi, kesehatan, dan sosial. 
Orang tua mengalami stres saat pandemi Covid-
19 karena mengalami permasalahan kesehatan 
fisik dan mental, konflik perkawinan, dan 
mengalami permasalahan hubungan orang tua 
anak (Wu & Xu, 2020). Sunarti et al. (2020a) 
menyatakan bahwa sebanyak 39,9 persen 
keluarga mengalami tekanan ekonomi, seperti 
penurunan pendapatan dan kehilangan 
pekerjaan karena terdampak oleh pandemi 
Covid-19. Selain itu, 27,5 persen keluarga 
mengalami masalah penyakit dan 20,9 persen 
mengalami ketegangan di dalam keluarga 
(Sunarti et al., 2020b). Pengasuhan juga turut 
menjadi sumber stres bagi orang tua. Sejak 
terjadi pandemi Covid-19, sebanyak 34,7 persen 
orang tua merasa perilaku anak menjadi mudah 
sedih, depresi, dan kesepian (Lee et al., 2021). 
Hal tersebut menyulitkan orang tua saat 
berinteraksi dengan anak sehari-hari. 
Perubahan situasi dan kondisi di masa pandemi 
Covid-19 dapat berdampak terhadap kondisi 
psikologis orang tua, seperti rentan mengalami 
stres (Calvano et al., 2022; Sunarti et al., 2020b). 
Semakin tinggi sumber stres maka semakin 
tinggi stres yang dialami oleh ibu (Sari et al., 
2015).  

Timbulnya berbagai permasalahan yang 
menjadi sumber stres sebagaimana yang telah 
dijelaskan sebelumnya, menunjukkan penting 
bagi orang tua melakukan manajemen stres 
selama pandemi Covid-19. Manajemen stres 
adalah kegiatan untuk mengelola sumber stres 
dengan cara meningkatkan strategi koping untuk 
mencegah timbulnya stres. Menurut Sunarti 
(2013) strategi koping merupakan proses aktif 
yang dilakukan oleh seseorang maupun 
keluarga yang merupakan wujud kesatuan 
dalam melakukan pengelolaan dan penyesuaian 
untuk menangani stres. Kemampuan strategi 
koping harus dimiliki oleh setiap keluarga 
sebagai bagian dari sumber daya dalam 
menghadapi stres. Strategi koping terdiri atas 
koping fokus masalah serta koping fokus emosi 
(Lazarus & Folkman, 1984). Penerapan strategi 
koping berdampak positif bagi kehidupan 
keluarga di masa pandemi Covid-19 (Sunarti et 
al., 2020c). Selain itu, penerapan koping yang 
adaptif membantu orang tua agar tetap dapat 
melakukan pengasuhan yang positif selama 
terjadi pandemi Covid-19 (Valiant & Rosa, 2022). 
Semakin tinggi strategi koping maka tingkat 
stres seseorang semakin rendah (Rosino, 2016). 
Namun, strategi koping keluarga saat pandemi 
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Covid-19 terkategori sedang (Sunarti et al., 
2020bs). Strategi koping tersebut seharusnya 
semakin ditingkatkan karena pandemi Covid-19 
masih berjalan dan belum dapat diperkirakan 
waktu berakhirnya.  

Orang tua yang tidak dapat melakukan 
manajemen stres dapat beresiko terhadap 
pengasuhan. Menurut Belsky (1984) perilaku 
pengasuhan orang tua dibentuk oleh beberapa 
faktor, yaitu kondisi psikologis internal orang tua, 
karakteristik anak, sumber dukungan, dan stres 
orang tua. Berdasarkan hal tersebut, semakin 
baik kondisi psikologis internal maka semakin 
rendah stres yang dialami orang tua. Saat 
kondisi psikologis orang tua tidak stabil, orang 
tua dapat melampiaskan emosi kepada anak 
karena anak adalah pihak terdekat dan terlemah 
(Riany, 2021). Selama pandemi Covid-19, 
Indonesia mengalami situasi darurat kekerasan 
terhadap anak. Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (2020) mencatat selama tahun 2020 
terdapat 239 kasus anak yang menjadi korban 
penelantaran ekonomi, 519 anak korban 
pengasuhan bermasalah/konflik orang 
tua/keluarga, dan 107 anak korban penelantaran 
orang tua/keluarga. Isolasi mandiri dan sekolah 
dari rumah saat pandemi Covid-19 menjadi 
faktor meningkatnya angka kekerasan dalam 
rumah tangga dan pelecehan anak (Suyadi & 
Selvi, 2022; Tierolf et al., 2021).  

Selama pandemi Covid-19, peran ibu menjadi 
semakin luas karena ibu harus melakukan 
pekerjaan rumah sekaligus mendampingi dan 
memberi bimbingan belajar bagi anak di rumah. 
Selain itu, pada masa ini khususnya ibu bekerja 
merasa kesulitan karena harus 
menyeimbangkan waktu dan menjalani peran 
ganda (Usher et al., 2020). Kondisi tersebut 
berpotensi meningkatkan stres pada ibu. 
Sebanyak 13,0 persen ibu rumah tangga dan 
26,0 persen ibu yang bekerja mengalami stres 
terkategori tinggi khususnya karena mengasuh 
anak saat pandemi Covid-19 (Rajgariah et al., 
2021). Masa karantina saat pandemi Covid-19 
turut menjadi pengalaman yang menantang bagi 
orang tua karena harus mampu 
menyeimbangkan antara kehidupan pribadi, 
pekerjaan, dan mengasuh anak-anak, pada 
situasi ini orang tua mengalami kesusahan yang 
tinggi dan berpotensi mengganggu penerapan 
pengasuhan yang positif (Adams et al., 2021; 
Spinelli et al., 2020). Selain itu, Qomar et al. 
(2016) menyatakan terdapat perbedaan pada 
pola pengasuhan antara ibu yang bekerja 
dengan ibu tidak bekerja. Berdasarkan berbagai 
hasil penelitian yang telah dijelaskan 
sebelumnya mengindikasikan bahwa pekerjaan 

ibu dapat menjadi faktor yang menentukan stres 
dan pengasuhan. 

Penelitian tentang manajemen stres (Fala et al., 
2020) dan pengasuhan pada ibu (Pratiwi et al., 
2018) sudah pernah dilakukan di Indonesia. 
Namun, penelitian tersebut masih dilakukan 
secara terpisah dan dilakukan sebelum pandemi 
Covid-19. Selain itu, penelitian tentang stres dan 
pengasuhan sudah pernah dilakukan pada 
keluarga dengan anak pertama yang berusia 
kurang dari dua tahun (baduta) seperti pada 
penelitian Sari et al. (2015). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa belum ada yang 
melakukan penelitian tentang manajemen stres 
dan pengasuhan secara spesifik pada ibu 
bekerja dan ibu rumah tangga (IRT), khususnya 
yang memiliki anak usia sekolah saat terjadi 
pandemi Covid-19. Oleh sebab itu, penelitian ini 
penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan pemaparan berbagai pustaka 
sebelumnya, dapat terlihat bahwa terdapat 
keterkaitan antara manajemen stres dengan 
pengasuhan. Pada penelitian ini, peneliti 
menguji hipotesis bahwa terdapat perbedaan 
manajemen stres dan pengasuhan berdasarkan 
status pekerjaan ibu dan terdapat pengaruh dari 
variabel karakteristik keluarga, karakteristik 
anak, sumber stres, strategi koping ibu, dan 
gejala stres ibu terhadap pengasuhan anak usia 
sekolah. Terdapat dua tujuan pada penelitian ini, 
yakni (1) melakukan analisis perbedaan 
manajemen stres (sumber stres individu, sumber 
stres pengasuhan, strategi koping ibu, dan 
gejala stres ibu) serta pengasuhan pada ibu 
bekerja dengan IRT, dan (2) melakukan analisis 
pengaruh langsung serta tidak langsung variabel 
karakteristik keluarga, karakteristik anak, dan 
manajemen stres terhadap pengasuhan saat 
pandemi Covid-19.  

METODE 

Desain penelitian yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah cross-sectional study. 
Penelitian ini dilakukan di sepuluh sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Pangalengan, Kabupaten 
Bandung. Lokasi penelitian ditentukan secara 
purposive. Sekolah dipilih dengan pertimbangan 
siswa memiliki karakteristik keluarga yang 
beragam. Data pada penelitian ini didapatkan 
dari bulan Juni 2021 sampai Agustus 2021.  

Populasi pada penelitian ini terdiri dari ibu 
dengan anak yang sedang menempuh 
pendidikan kelas IV, V, dan VI tingkat SD Negeri 
dengan status keluarga utuh. Pengambilan 
contoh menggunakan teknik purposive sampling. 
Contoh dalam penelitian ini berjumlah seratus 
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orang yang terdiri dari dua kelompok 
berdasarkan status pekerjaan ibu, yakni 
sebanyak 47 orang ibu bekerja dan 53 orang ibu 
rumah tangga.  

Metode pengambilan data pada penelitian ini 
adalah wawancara dengan kuesioner terstruktur. 
Pada awalnya pengambilan data dilakukan 
melalui wawancara secara tatap muka di 
sekolah. Namun, pada awal bulan Juli 2021 
terjadi kenaikan kasus Covid-19 di Kecamatan 
Pangalengan dan sekitarnya sehingga tidak 
memungkinkan untuk melanjutkan wawancara 
di sekolah. Oleh karena itu, pengambilan data 
dilanjutkan dengan wawancara melalui telepon. 

Variabel sumber stres terdiri dari sumber stres 
individu dan sumber stres pengasuhan. Sumber 
stres individu adalah hal-hal yang menyebabkan 
stres pada ibu akibat pandemi Covid-19. Sumber 
stres individu diukur menggunakan kuesioner 
Family Life Inventory Life Events and Changes 
(FILE) dari McCubbin dan Thompson (1988) 
yang terdiri dari sembilan dimensi (ketegangan 
keluarga, ketegangan perkawinan, masalah 
kehamilan & pengasuhan anak, ketegangan 
keuangan & bisnis, transisi pekerjaan & keluarga, 
kehilangan anggota keluarga, transisi keluarga, 
& pelanggaran hukum keluarga) dan 69 
pertanyaan. Instrumen dimodifikasi dari bahasa 
Inggris menjadi bahasa Indonesia. Kuesioner 
menggunakan pilihan jawaban Ya=1 dan 
Tidak=0. Nilai Cronbach’s Alpha kuesioner ini 
sebesar 0,760. 

Sumber stres pengasuhan adalah hal-hal yang 
memicu munculnya stres pada ibu akibat 
berbagai macam perilaku anak selama pandemi 
Covid-19. Variabel sumber stres pengasuhan 
diukur menggunakan The Parental Stress Scale 
(PSS) yang disusun oleh Berry dan Jones (1995). 
Instrumen dimodifikasi dari bahasa Inggris 
menjadi bahasa Indonesia. Kuesioner ini terdiri 
dari dua dimensi, yakni komponen positif 
(pleasure) dan komponen negatif (strain). 
Kuesioner PSS memiliki 18 pertanyaan dan 
menggunakan pilihan jawaban skala likert 
dengan nilai 1 sampai 4 (1=sangat tidak setuju, 
2=tidak setuju, 3=setuju, dan 4=sangat setuju). 
Beberapa item pertanyaan memiliki skor terbalik. 
Cronbach’s Alpha kuesioner tersebut sebesar 
0,755. 

Definisi operasional strategi koping adalah 
proses aktif yang dilakukan ibu dalam merespon 
situasi yang penuh tekanan selama pandemi 
Covid-19 dengan tujuan untuk mengelola, 
beradaptasi, dan atau mengatasi masalah yang 
muncul akibat situasi tersebut. Kuesioner the 
Ways of Coping dari Lazarus dan Folkman (1984) 
digunakan untuk mengukur strategi koping yang 

mencakup dua dimensi, yakni strategi koping 
fokus masalah (18 pertanyaan) dan strategi 
koping fokus emosi (31 pertanyaan). Instrumen 
diterjemahkan dari bahasa Inggris menjadi 
bahasa Indonesia. Pilihan jawaban kuesioner 
adalah nilai 1 sampai 5 (1=tidak pernah, 
2=jarang, 3=kadang-kadang, 4= sering, 
5=selalu). Nilai Cronbach’s Alpha kuesioner 
tersebut sebesar 0,824. 

Definisi operasional gejala stres pada penelitian 
ini adalah keadaan atau tanda-tanda yang 
menunjukkan adanya tekanan pada ibu selama 
pandemi Covid-19. Variabel gejala stres diukur 
menggunakan kuesioner Mirowsky dan Ross 
(2002). Instrumen dimodifikasi dari bahasa 
Inggris menjadi bahasa Indonesia. Kuesioner ini 
terdiri dari dua dimensi, yakni gejala malaise (13 
pertanyaan) dan gejala mood (15 pertanyaan). 
Pilihan jawaban yang tersedia pada kuesioner ini 
berupa pilihan jawaban dengan nilai 1 sampai 5 
(1=tidak pernah, 2=jarang, 3=kadang-kadang, 
4= sering, 5=selalu). Nilai Cronbach’s Alpha dari 
kuesioner gejala stres adalah 0,923. 

Pengasuhan adalah perbuatan atau perilaku 
spesifik yang dilakukan orang tua dalam 
mengasuh anak selama pandemi Covid-19. 
Variabel pengasuhan diukur menggunakan 
Parenting & Family Adjustment Scales (PAFAS) 
dari Sanders et al. (2014). Instrumen 
dimodifikasi dari bahasa Inggris menjadi bahasa 
Indonesia. PAFAS terdiri dari dua komponen, 
yaitu 18 item The Parenting Scale (parental 
consistency, positive encouragement, coercive 
parenting, & parent-child relationship) dan 12 
item The Parental and Family Adjustment 
(parental adjustment, family relationships, & 
parental teamwork). Jawaban diberikan skor 1 
sampai 4 (1=sangat tidak sesuai, 2=tidak sesuai, 
3=sesuai, 4=sangat sesuai). Beberapa item 
pertanyaan memiliki skor terbalik. Nilai 
Cronbach’s Alpha kuesioner ini sebesar 0,715.  

Data yang sudah diperoleh lalu dilakukan 
pengolahan dengan berbagai tahapan, seperti 
melakukan editing, coding, scoring data, entry 
data, dan cleaning data menggunakan Microsoft 
Excel. Analisis dan interpretasi data 
menggunakan aplikasi Statistical Package for 
Social Science (SPSS) versi 25,0 dan Smart 
Partial Least Square (Smart PLS) versi 3,0. 
Aplikasi SPSS digunakan untuk menguji 
reliabilitas dan validitas kuesioner, melakukan 
analisis deskriptif data, dan menganalisis data 
menggunakan uji beda independent t-test. 
Selanjutnya, aplikasi Smart PLS digunakan 
untuk menguji pengaruh langsung dan tidak 
langsung dari karakteristik keluarga, 
karakteristik anak, sumber stres individu, 
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sumber stres pengasuhan, strategi koping ibu, 
dan gejala stres ibu terhadap pengasuhan.  

HASIL 

Karakteristik Keluarga dan Anak 

Berdasarkan hasil penelitian, usia ibu bekerja 
memiliki rata-rata sebesar 37,7 tahun dan IRT 
35,3 tahun (Tabel 1). Rata-rata IRT menempuh 
pendidikan selama 10 tahun dan ibu bekerja 
selama 9,5 tahun. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kedua kelompok sudah menempuh 
pendidikan setara tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Rata-rata besar keluarga pada 
kedua kelompok sama, yakni sebanyak lima 
orang. Selain itu, rata-rata pendapatan per 
kapita keluarga ibu bekerja lebih tinggi 
(Rp625.673,8) dibandingkan dengan keluarga 
IRT (Rp521.572,3). Sebanyak 47 persen ibu 
bekerja, yakni wiraswasta (25,0%), guru (9,0%), 
dan bekerja swasta (5,0%). Sebanyak 53 persen 
ibu pada penelitian ini berstatus IRT. Hasil uji 
menunjukkan bahwa usia ibu bekerja dan IRT 
berbeda secara nyata (Tabel 1).  

Sumber Stres Individu 

Berdasarkan Tabel 2, rataan indeks sumber 
stres individu pada ibu bekerja (22,54) dan IRT 
(21,70) tidak jauh berbeda. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil dari uji beda, yakni tidak 
terdapat perbedaan yang nyata pada sumber 
stres individu berdasarkan status pekerjaan ibu. 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa ibu 
bekerja dan IRT memiliki sumber stres yang 
sama selama terjadi pandemi Covid-19. Pada 
masa ini, ibu bekerja lebih banyak 
menghabiskan waktu di dalam rumah akibat 
pemberlakuan kebijakan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 
sehingga baik ibu bekerja maupun IRT memiliki 
kesibukan, rutinitas, dan permasalahan yang 
cenderung sama karena sebagian besar waktu 
ibu dihabiskan di dalam rumah bersama 
keluarga.  

Ketegangan Keluarga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rataan indeks dimensi 
ketegangan keluarga pada ibu bekerja lebih 
tinggi (43,04) daripada IRT (40,20) (Tabel 2). Hal 
tersebut dapat terjadi karena ibu bekerja merasa 
lebih sulit mengatur perilaku anak dan terjadi 
peningkatan masalah keluarga yang belum 
terpecahkan. Peran ibu bekerja saat pandemi 
Covid-19 semakin kompleks, yakni harus 
melakukan pekerjaan domestik, publik, dan 
menjadi guru bagi anak. Walaupun demikian, 
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada 
dimensi ini berdasarkan status pekerjaan ibu. 

Tabel 1 Rata-rata, sebaran contoh, dan koefisien 
hasil uji beda antara ibu bekerja dengan 
IRT ibu 

Karakteristik 
keluarga  

Status pekerjaan P-
value Ibu 

bekerja 
IRT 

Usia ibu 
(tahun) 

37,7 35,3 0,043* 

Usia anak 
(tahun) 

11,0 10,9 0,446 

Lama 
pendidikan 
(tahun) 

9,5 10,0 0,533 

Besar 
keluarga 
(orang) 

5,0 5,0 0,240 

Pendapatan 
per kapita (Rp 
ribu) 

625.673,8 521.572,3 0,156 

Keterangan: **=signifikan pada p<0,01 *=signifikan pada 
p<0,05   

Ketegangan Perkawinan. Berdasarkan Tabel 2, 
rataan indeks ketegangan perkawinan pada IRT 
lebih tinggi (10,38) daripada ibu bekerja (9,57). 
Hal tersebut mengindikasikan bahwa IRT 
mengalami permasalahan komunikasi dengan 
pasangan selama pandemi Covid-19 sehingga 
dapat menimbulkan pertengkaran dan 
hubungan antara suami dan istri menjadi kurang 
harmonis. Namun, dari hasil analisis uji beda 
menunjukkan tidak ditemukan perbedaan 
signifikan pada dimensi ini berdasarkan status 
pekerjaan ibu. 

Masalah Kehamilan dan Pengasuhan Anak. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan 
indeks dimensi ini pada IRT lebih tinggi (4,25) 
daripada ibu bekerja (2,13) (Tabel 2). Hal 
tersebut dapat terjadi karena terdapat keluarga 
inti atau keluarga besar dari IRT yang hamil di 
luar nikah. IRT merasa hal tersebut adalah aib 
bagi keluarga dan merupakan dosa besar. 
Namun, berdasarkan hasil analisis uji beda tidak 
ditemukan perbedaan yang nyata pada dimensi 
ini berdasarkan status pekerjaan ibu. 

Ketegangan Keuangan dan Bisnis. 
Berdasarkan hasil penelitian, dimensi 
ketegangan keuangan dan bisnis pada ibu 
bekerja (54,89) dan IRT (54,15) tidak jauh 
berbeda (Tabel 2). Secara umum, selama 
pandemi Covid-19 keluarga mengalami 
perubahan kondisi keuangan karena perubahan 
situasi ekonomi. Walau demikian tidak 
ditemukan perbedaan yang nyata pada sumber 
stres individu berdasarkan status pekerjaan ibu. 

Transisi Pekerjaan dan Keluarga. Tabel 2 
menunjukkan bahwa rataan indeks dimensi 
transisi pekerjaan dan keluarga pada ibu bekerja 
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(8,51) dan IRT (8,81) tidak jauh berbeda. Hal ini 
sesuai dengan hasil analisis uji beda yang tidak 
menemukan perbedaan signifikan pada dimensi 
tersebut. Pandemi Covid-19 telah menyebabkan 
perubahan kondisi ekonomi akibat penerapan 
social distancing sehingga keluarga harus 
kehilangan pekerjaan.  

Ketegangan Keluarga karena Sakit. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rataan indeks 
pada dimensi ketegangan keluarga karena sakit 
tidak jauh berbeda pada ibu bekerja (20,06) dan 
IRT (20,49) (Tabel 2). Hal tersebut sejalan 
dengan hasil analisis uji beda, yakni tidak 
ditemukan perbedaan yang berarti pada dimensi 
tersebut. Hasil telaah menunjukkan bahwa 
ketegangan di dalam keluarga terjadi karena 
terdapat suami atau istri yang sakit serius 
selama pandemi Covid-19.  

Kehilangan Anggota Keluarga. Tabel 2 
menunjukkan bahwa rataan indeks kehilangan 
anggota keluarga pada ibu bekerja (9,22) lebih 
tinggi daripada IRT (5,66). Hasil telaah 
menunjukkan bahwa terdapat anggota keluarga 
deka khususnya orang tua atau mertua dari 
kelompok ibu bekerja yang meninggal dalam 
satu tahun terakhir. Berdasarkan hasil analisis 
uji beda, tidak ditemukan perbedaan yang 
signifikan pada dimensi ini berdasarkan status 
pekerjaan ibu. 

Transisi Keluarga “Keluar dan Masuk”. 
Berdasarkan hasil penelitian, rataan indeks 
dimensi ini pada ibu bekerja (2,13) lebih tinggi 
daripada IRT (1,51) (Tabel 2). Hasil ini 
mengindikasikan bahwa pada keluarga dengan 
ibu bekerja terdapat anggota keluarga yang 
kembali ke rumah dan terdapat anggota 
keluarga yang menikah sehingga keluarga 
mengalami transisi kehidupan dan harus 
beradaptasi dengan kondisi hidup yang baru. 
Walau demikian, tidak ditemukan perbedaan 
yang signifikan pada dimensi ini berdasarkan 
status pekerjaan ibu. 

Pelanggaran Hukum Keluarga. Hasil riset 
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rataan indeks 
dimensi ini pada ibu bekerja (0,89) lebih tinggi 
daripada IRT (0,38). Artinya, keluarga ibu 
bekerja mengalami lebih banyak permasalahan 
hukum selama pandemi Covid-19 daripada 
keluarga IRT, seperti istri bekerja menjadi 
korban atas kasus kekerasan dalam rumah 
tangga (KDRT) dan terdapat anak dari ibu 
bekerja minggat atau kabur dari rumah. 
Berdasarkan hasil analisis uji beda, tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara ibu 
bekerja dan IRT pada dimensi ini.  

Tabel 2 Rata-rata indeks serta hasil analisis uji 
beda manajemen stres dan pengasuhan 
antara ibu bekerja dan IRT 

Variabel 

Status pekerjaan 

P-
Value 

Ibu 

bekerja 

Ibu 
rumah 

tangga 

Sumber stres 

individu 
22,54 21,70 0,583 

Ketegangan 

keluarga 
43,04 40,20 0,462 

Ketegangan 
perkawinan 

9,57 10,38 0,811 

Masalah 
kehamilan dan 

pengasuhan anak 

2,13 4,25 0,341 

Ketegangan 
keuangan dan 

bisnis 

54,89 54,15 0,777 

Transisi 
pekerjaan dan 

keluarga 

8,51 8,81 0,901 

Ketegangan 
keluarga karena 

sakit 

20,06 20,49 0,921 

Kehilangan 

anggota keluarga 
9,22 5,66 0,129 

Transisi keluarga 
“keluar dan 

masuk” 

2,13 1,51 0,662 

Pelanggaran 
hukum keluarga 

0,85 0,38 0,493 

Sumber stres 
pengasuhan 

38,93 35,29 0,065 

Strain 38,16 35,22 0,098 

Pleasure 35,35 39,89 0,092 

Strategi koping 72,37 73,35 0,604 

Fokus masalah 71,51 72,15 0,862 

Fokus emosi 72,76 74,02 0,565 

Gejala stres 46,73 45,93 0,845 

Gejala mood 31,21 30,31 0,733 

Gejala malaise 40,64 40,64 0,999 

Pengasuhan 74,10 73,70 0,827 

Total Parental 

Scale 
62,60 61,22 0,426 

Parental 
consistency 

50,07 52,33 0,466 

Coercive 
parenting 

49,93 47,04 0,398 

Positive 
encouragement 

78,01 73,38 0,169 

Parent-child 
relationship 

78,87 76,98 0,481 

Total parent and 
family adjustment 

64,36 65,67 0,546 

Parental 
adjustment 

56,45 59,62 0,335 

Family 

relationship 
75,53 77,36 0,508 

Parental 
teamwork 

62,65 60,17 0,320 

Keterangan: **=signifikan pada p<0,01 *=signifikan pada 
p<0,05   
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Sumber Stres Pengasuhan 

Berdasarkan hasil penelitian nilai rataan indeks 
sumber stres pengasuhan pada ibu bekerja 
(38,93) lebih tinggi daripada IRT (35,29) (Tabel 
2). Peran ibu bekerja menjadi lebih kompleks 
saat pandemi Covid-19, seperti ibu harus 
menjalankan tugas rumah tangga, bekerja, dan 
menjadi guru bagi anak-anak di rumah akibat 
penerapan BDR selama pandemi Covid-19. Hal 
tersebut menyebabkan timbul permasalahan 
dan ibu merasa kesulitan dalam mengasuh anak. 
Meskipun demikian, berdasarkan hasil analisis 
analisis uji beda tidak ditemukan perbedaan 
yang signifikan pada stres pengasuhan 
berdasarkan status pekerjaan ibu.  

Strain. Rataan indeks dimensi strain IRT (35,22) 
lebih rendah daripada Ibu bekerja (38,16) (Tabel 
2). Artinya, ibu bekerja merasakan tekanan yang 
lebih tinggi dan bersifat negatif saat mengasuh 
anak. Namun, tidak ditemukan perbedaan yang 
nyata di dimensi strain antara ibu bekerja 
dengan IRT. 

Pleasure. Tabel 2 menunjukkan, rataan indeks 
dimensi pleasure dari IRT (39,83) lebih tinggi 
dari ibu bekerja (35,35). Artinya, ibu bekerja 
mengalami stres yang lebih tinggi daripada IRT 
dalam melakukan pengasuhan karena 
merasakan komponen positif yang lebih rendah. 
Namun, tidak ditemukan perbedaan yang nyata 
pada dimensi strain berdasarkan status 
pekerjaan ibu.   

Strategi Koping  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Tabel 
2 rataan indeks strategi koping IRT (73,35) lebih 
tinggi daripada ibu bekerja (72,37). Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa penerapan strategi 
koping ibu rumah tangga selama pandemi 
Covid-19 lebih baik daripada ibu bekerja. Namun, 
tidak ditemukan perbedaan yang nyata pada 
variabel ini berdasarkan status pekerjaan ibu. 

Strategi Koping Fokus Masalah. Tabel 2 
menunjukkan bahwa rataan indeks dimensi ini 
pada ibu bekerja (71,51) dan IRT (72,15) tidak 
jauh berbeda. Temuan tersebut sejalan dengan 
hasil analisis uji beda, yakni tidak ditemukan 
perbedaan yang nyata pada dimensi ini 
berdasarkan status pekerjaan ibu. Bentuk 
strategi koping fokus masalah yang dilakukan 
oleh kedua kelompok pada penelitian ini adalah 
dengan berbicara kepada orang lain tentang 
perasaan yang dirasakan sehingga ibu merasa 
mendapatkan pengertian dari orang lain saat 
dilanda tekanan. 

Strategi Koping Fokus Emosi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa koping fokus emosi ibu 
bekerja (72,76) lebih rendah daripada IRT 
(74,02). Namun, berdasarkan hasil analisis uji 
beda tidak ditemukan perbedaan signifikan pada 
dimensi ini berdasarkan status pekerjaan ibu. 
Secara umum, bentuk strategi koping fokus 
emosi pada kedua kelompok misalnya dengan 
berdoa dan menggantungkan harapan kepada 
Tuhan agar masalah yang dihadapi segera 
berakhir dan datang keajaiban.  

Gejala Stres  

Berdasarkan hasil penelitian, rataan indeks 
gejala stres pada ibu bekerja (46,73) dan IRT 
(45,93) tidak jauh berbeda (Tabel 2). Temuan ini 
sejalan dengan hasil analisis uji beda bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan pada 
dimensi tersebut berdasarkan status pekerjaan 
ibu. Namun, hasil telaah menunjukkan bahwa 
pada beberapa gejala misalnya ibu merasa 
mudah terganggu, merasa tidak berharga, dan 
tangan gemetar pada ibu bekerja memiliki nilai 
rataan indeks yang lebih besar daripada IRT.  

Gejala Mood. Dimensi ini merujuk pada gejala 
stres yang memengaruhi kondisi psikologis. 
Rataan indeks dimensi ini pada ibu bekerja 
(31,21) dan IRT (30,31) tidak jauh berbeda 
(Tabel 2). Sejalan dengan hasil analisis uji beda, 
tidak terdapat perbedaan yang nyata 
berdasarkan status pekerjaan ibu. Bentuk gejala 
stres mood yang dirasakan oleh ibu pada 
penelitian ini misalnya, menjadi mudah 
mengkhawatirkan hal-hal kecil, mudah merasa 
cemas, gugup, atau tegang, mudah marah, 
mudah merasa terganggu, dan merasa sedih, 
murung, lesu, atau gundah. 

Gejala Malaise. Dimensi ini mendeskripsikan 
gejala stres yang dirasakan oleh ibu pada aspek 
atau kondisi fisik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ibu bekerja dan IRT memperoleh rataan 
indeks yang sama, yakni sebesar 40,64 (Tabel 
2). Secara spesifik, gejala malaise yang dialami 
ibu bekerja selama terjadi pandemi Covid-19 
diantaranya merasa mudah lelah, tangan 
gemetar, dan jantung berdegup kencang. 

Pengasuhan 

Pengasuhan pada penelitian ini diukur 
berdasarkan dua skala, yakni parental scale dan 
parent and family adjustment. Hasil penelitian 
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rataan indeks 
pengasuhan ibu bekerja (74,10) dan IRT (73,70) 
tidak jauh berbeda. Hal tersebut sejalan dengan 
hasil uji beda, pengasuhan antara ibu bekerja 
dengan IRT tidak berbeda signifikan. Artinya, ibu 
pada kedua kelompok sudah berusaha untuk 
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melakukan pengasuhan yang positif kepada 
anak, walaupun terjadi berbagai permasalahan 
dan perubahan kondisi kehidupan akibat 
pandemi Covid-19.  

Coercive Parenting. Berdasarkan hasil 
penelitian, rataan indeks ibu bekerja (49,93) 
pada dimensi ini lebih tinggi daripada IRT 
(47,04). Artinya, ibu bekerja cenderung lebih 
menerapkan pengasuhan yang negatif atau 
keras pada anak, misalnya jika anak melakukan 
tindakan yang tidak sesuai dengan kehendak ibu 
maka ibu senantiasa berteriak, marah, merasa 
kesal, atau marah.  

Positive Encouragement. Hasil penelitian 
menunjukkan, rataan indeks IRT (73,38) lebih 
rendah daripada ibu bekerja (78,01) (Tabel 2). 
Artinya, ibu bekerja lebih menerapkan 
pengasuhan yang cenderung membangun 
dalam membimbing dan membantu anak selama 
pandemi Covid-19. Tidak ditemukan perbedaan 
yang nyata pada positive encouragement 
berdasarkan status pekerjaan ibu walaupun ibu 
merasakan berbagai tekanan selama pandemi 
Covid-19. Bentuk positive encouragement yang 
dilakukan oleh ibu bekerja misalnya memberikan 
perlakuan, hadiah, atau aktivitas yang 
menyenangkan saat anak berperilaku baik dan 
ibu senantiasa memuji serta memberikan 
perhatian pada anak.  

Parent-Child Relationship. Berdasarkan hasil 
analisis, rataan indeks ibu bekerja (78,87) lebih 
tinggi daripada IRT (76,98) (Tabel 2). Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa hubungan 
yang terjalin antara ibu bekerja dengan anak 
lebih baik daripada IRT misalnya ibu bekerja 
cenderung lebih sering mengobrol atau 
berbicara dengan anak, ibu senang memberi 
pelukan dan ciuman pada anak, dan ibu 
menikmati waktu yang dihabiskan dengan anak 
di tengah kesibukan bekerja. Namun, tidak 
ditemukan perbedaan signifikan pada parent-
child relationship berdasarkan status pekerjaan 
ibu.  

Parental Adjustment. Rataan indeks dimensi 
ini pada ibu bekerja (56,45) lebih rendah 
daripada IRT (59,62). Artinya, IRT memiliki 
kemampuan penyesuaian yang lebih baik dalam 
menghadapi berbagai permasalahan dan 
tantangan pengasuhan yang dihadapi selama 
pandemi Covid-19. Hasil telaah menunjukkan 
bahwa IRT memiliki penyesuaian yang baik 
ditandai dengan ibu dapat mengatasi tuntutan 
emosional sebagai orang tua, ibu merasa 
bahagia, dan ibu merasa puas dengan 
kehidupan yang dijalani. Namun, hasil analisis 
uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

signifikan pada dimensi ini berdasarkan status 
pekerjaan ibu. 

Family Relationship. Rataan indeks dimensi ini 
pada ibu bekerja (75,53) lebih rendah daripada 
IRT (77,36). Artinya, keluarga IRT memiliki 
hubungan yang lebih harmonis daripada ibu 
bekerja ditandai dengan keluarga saling 
membantu, saling menolong, dan rukun. 
Walaupun demikian, hasil analisis uji beda 
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 
pada dimensi ini berdasarkan status pekerjaan 
ibu. 

Parental Teamwork. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa rataan indeks ibu bekerja (62,65) lebih 
tinggi daripada IRT (60,17). Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kerja sama yang terjalin 
antara kelompok ibu bekerja dengan ayah dalam 
melakukan pengasuhan lebih baik dibandingkan 
dengan kelompok IRT ditandai dengan ibu 
bekerja merasa pengasuhan merupakan tugas 
bersama antara suami dengan istri sebagai satu 
tim dan hubungan yang terjalin antara keduanya 
senantiasa positif. 

Pengaruh Karakteristik Anak, Karakteristik 
Keluarga dan Manajemen Stres terhadap 
Pengasuhan 

Analisis penelitian mencakup uji pengaruh antar 
variabel menggunakan SEM PLS. Pertama, 
peneliti melakukan analisis outer model (outer 
model evaluation). Analisa tersebut dapat 
dilakukan dengan cara melihat pada nilai 
average variance extracted (AVE) dan 
composite reliability. Berdasarkan Tabel 3 
seluruh variabel sudah memenuhi syarat, yakni 
nilai AVE di atas 0,5 dan nilai dari composite 
reliability di atas 0,7.  

Tabel 3 Nilai AVE, composite reliability, dan R-
Square 

Variabel 
Average 
variance 
extracted 

Composite 
reliability 

R-
square 

Karakteristik 
anak 

0,647 0,846 - 

Karakteristik 
keluarga  

1,000 1,000 - 

Sumber 
stres 
individu  

1,000 1,000 0,004 

Sumber 
stres 
pengasuhan 

0,817 0,899 0,009 

Strategi 
koping 

1,000 1,000 0,192 

Gejala stres 0,873 0,932 0,233 

Pengasuhan 1,000 1,000 0,459 
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Gambar 1 Hasil dan Model SEM-PLS 

 

Berdasarkan hasil penelitian, angka R-Square 
variabel pengasuhan sebesar 0,459 (Tabel 3). 
Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
sebanyak 45,9 persen pengasuhan dipengaruhi 
oleh karakteristik anak, karakteristik keluarga, 
dan manajemen stres serta sisanya yakni 
sebanyak 54,1 persen dipengaruhi berbagai 
variabel lainnya yang tidak tercantum atau tidak 
terdapat pada penelitian. 

Hasil penelitian pada Gambar 1 menunjukkan 
bahwa karakteristik keluarga yang terdiri dari 
pendapatan per kapita keluarga serta lama 
pendidikan orang tua (β=0,180*; t>1,96) secara 
langsung positif signifikan berpengaruh 
terhadap pengasuhan ibu. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

pendapatan keluarga dan semakin lama 
pendidikan orang tua semakin baik pengasuhan 
orang tua saat pandemi Covid-19. Pekerjaan ibu 
pada karakteristik keluarga harus dihapus dari 
model karena nilai factor loading <0,7. Selain itu, 
sumber stres pengasuhan (β=-0,196*; t >1,96) 
secara langsung negatif signifikan berpengaruh 
terhadap pengasuhan ibu. Artinya, semakin 
bertambah sumber stres pengasuhan di masa 
pandemi Covid-19 maka akan menyebabkan 
pengasuhan orang tua semakin rendah. 

Gejala stres yang ibu rasakan (β=-0,505*; t>1,96) 
memiliki pengaruh secara langsung negatif 
signifikan kepada pengasuhan (Gambar 1). 
Artinya, semakin tinggi ibu merasakan gejala 
stres maka akan menyebabkan pengasuhan di 
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era pandemi Covid-19 menjadi semakin rendah. 
Selain itu, sumber stres individu (β=-0,187*; 
t>1,96) dan sumber stres pengasuhan (β=-
0,101*; t>1,96) memiliki pengaruh secara tidak 
langsung negatif signifikan kepada pengasuhan 
melalui gejala stres (Tabel 3). Hal tersebut 
mengindikasikan ketika sumber stres individu 
dan sumber stres pengasuhan semakin 
meningkat secara tidak langsung akan 
menurunkan kemampuan orang tua saat 
melakukan pengasuhan selama pandemi Covid-
19.  

PEMBAHASAN 

Status pekerjaan ibu merupakan salah satu 
faktor yang dapat membedakan tingkat stres dan 
pengasuhan. Akan tetapi, hasil penelitian 
menunjukkan tidak ditemukan perbedaan 
signifikan dalam manajemen stres dan 
pengasuhan berdasarkan status pekerjaan ibu. 
Hal tersebut selaras dengan berbagai penelitian 
sebelumnya (Palupi, 2021; Rajgariah et al., 
2021). Temuan tersebut diduga berkaitan 
dengan karakteristik keluarga yang homogen, 
walaupun sudah dibedakan berdasarkan status 
pekerjaan. Islamia et al. (2019) menyatakan 
bahwa stres atau tekanan yang dialami oleh istri 
di daerah pedesaan lebih rendah daripada istri 
di wilayah perkotaan. Pada penelitian ini, seluruh 
ibu tinggal di daerah pedesaan. Selain itu, ibu 
bekerja pada penelitian ini didominasi bekerja di 
sektor informal dengan waktu bekerja yang 
fleksibel dan tidak panjang sehingga masih 
dapat menjalankan peran dan tugas dalam 
keluarga. Sunarti et al. (2021) menyatakan 
bahwa istri bekerja ≤8 jam/hari memiliki konflik 
kerja-keluarga yang lebih rendah daripada istri 
bekerja >8 jam. Selain itu, menurut Sunarti 
(2019) tidak ada perbedaan mengenai distribusi 
alokasi waktu saat istri tidak bekerja dalam 
keluarga miskin serta tidak miskin, alokasi waktu 
ibu dalam mengasuh anak sudah cukup besar, 
tetapi kualitas pengasuhannya masih perlu 
ditingkatkan.  

Kondisi ekonomi nasional hingga global berubah 
begitu cepat akibat pandemi Covid-19. 
Perubahan kondisi tersebut menjadi ancaman 
bagi kestabilan hidup keluarga. Hasil riset 
menunjukkan bahwa pendapatan keluarga 
berpengaruh langsung positif signifikan 
terhadap pengasuhan. Pada penelitian ini 
pekerjaan dan pendapatan keluarga pada masa 
pandemi Covid-19 menjadi tidak stabil karena 
berbagai kegiatan ekonomi menjadi terhambat 
akibat isolasi. Semakin stabil pekerjaan keluarga 
maka semakin tinggi kesejahteraan keluarga 
(Sunarti, 2018). Keluarga Indonesia yang 
berpenghasilan rendah mengalami beban 

keuangan dan pekerjaan selama pandemi 
Covid-19 (Riany & Morawska, 2021). Pada masa 
ini orang tua menghabiskan hampir seluruh 
waktu di rumah dan muncul kekhawatiran 
tentang kondisi keuangan keluarga sehingga hal 
tersebut menjadi tekanan psikologis dan 
menimbulkan stres pengasuhan (Low & Mounts, 
2022). Sumber daya keluarga yang terbatas 
seringkali membuat orang tua menjadi tidak 
segan bertindak kasar serta melakukan 
kekerasan pada anak (Riany, 2021). 

Penerapan kebijakan BDR mengakibatkan 
orang tua harus mendampingi proses belajar 
selama di rumah sekaligus menjadi guru bagi 
anak. Saat pandemi Covid-19 guru memberikan 
tugas belajar di rumah pada anak sehingga 
orang tua dituntut untuk dapat memahami materi 
dan mengajarkan materi belajar agar anak dapat 
tetap belajar dan menyelesaikan tugas tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian, lama pendidikan 
ayah berpengaruh langsung positif signifikan 
terhadap pengasuhan. Menurut Hastuti (2015) 
pendidikan membentuk individu untuk dapat 
berfikir secara matang yang umumnya dapat 
membentuk kematangan sosial emosi serta 
dapat membentuk perilaku yang baik saat 
berinteraksi dengan anak. Ayah yang 
menempuh pendidikan tinggi berpeluang 
mendapatkan akses yang lebih baik dalam hal 
informasi mengenai pengasuhan. Melalui 
informasi tersebut, ayah sebagai kepala 
keluarga dapat berbagi informasi serta 
bekerjasama dengan ibu dalam mengasuh anak 
sehingga pengasuhan yang dilakukan dapat 
lebih baik dan berkualitas. Selain itu, selama 
pandemi Covid-19 orang tua yang menempuh 
pendidikan tinggi cenderung dapat lebih 
memahami materi pembelajaran dan membantu 
menyelesaikan tugas sehingga berperan 
menjadi guru bagi anak di rumah. 

Stres pada orang tua dapat meningkat seiring 
bertambahnya sumber stres. Hasil riset 
menunjukkan bahwa sumber stres individu 
berpengaruh secara tidak langsung negatif 
signifikan terhadap pengasuhan. Sumber stres 
dapat memengaruhi pengasuhan dimediasi oleh 
gejala stres. Temuan penelitian selaras dengan 
penelitian Chung et al. (2022), yakni stres 
merupakan mediator antara dampak yang 
dirasakan dari Covid-19 (dampak finansial, 
dampak sumber daya, dan dampak psikologis) 
terhadap pola asuh. Sumber stres individu 
tertinggi yang dialami oleh ibu dalam penelitian 
ini adalah pada dimensi ketegangan keluarga 
serta dimensi ketegangan keuangan dan bisnis. 
Selama pandemi Covid-19, keluarga melakukan 
isolasi di dalam rumah sehingga menghabiskan 
seluruh waktu bersama keluarga dan tidak dapat 
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bekerja dengan optimal. Kondisi tersebut terjadi 
dalam jangka waktu yang lama hingga akhirnya 
menimbulkan kejenuhan sehingga antar 
anggota keluarga tidak dapat berinteraksi 
dengan baik. Sumber stres yang tinggi berkaitan 
dengan tingginya gejala depresi yang dirasakan 
oleh orang tua dan melakukan pengasuhan 
negatif, seperti penganiayaan dan pelecehan 
pada anak (Brown et al., 2020; Lawson et al., 
2020; Riany & Morawska, 2021). 

Menjalankan pengasuhan di masa pandemi 
Covid-19 dengan kondisi harus melakukan 
isolasi di dalam rumah menjadi pengalaman 
yang menantang dan tidak mudah dilakukan 
bagi para orang tua. Sunarti et al. (2022) 
menyatakan bahwa orang tua mengalami 
kelelahan yang tinggi selama pandemi Covid-19. 
Berdasarkan hasil penelitian, sumber stres 
pengasuhan berpengaruh langsung negatif 
signifikan terhadap pengasuhan. Pengasuhan 
dapat menjadi sumber stres bagi ibu ketika 
pandemi Covid-19 disebabkan ibu pada 
penelitian ini merasa memiliki anak membuat ibu 
hanya menyisakan sedikit pilihan dan kendali 
atas hidup. Selain itu, pada masa ini merawat 
anak-anak membutuhkan banyak waktu dan 
tenaga sehingga ibu hanya memiliki sedikit 
waktu untuk beristirahat. Semakin buruk kualitas 
hidup ibu maka akan semakin meningkatkan 
stres pengasuhan, hal ini mengakibatkan 
pengasuhan orang tua pada anak menjadi lebih 
negatif atau keras, seperti mencambuk, 
memukul, berkata kasar, dan berteriak kepada 
anak (Chung et al., 2022; Limbers et al., 2020).  

Memiliki kemampuan manajemen stres penting 
untuk dimiliki oleh setiap orang karena dapat 
membantu mencegah dan mengatasi stres. 
Namun, hasil riset menunjukkan bahwa strategi 
koping ibu pada penelitian ini tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pengasuhan. 
Sejalan dengan hasil tersebut, Gulliford et al., 
(2015) menyatakan bahwa antara strategi 
koping orang tua dan anak hanya strategi koping 
anak yang berdampak pada stres dan 
pengasuhan saat pandemi Covid-19. Selain itu, 
temuan penelitian ini sejalan dengan Krisnatuti 
dan Latifah (2021) yang menyatakan bahwa 
strategi koping tidak berpengaruh signifikan 
terhadap stres di masa pandemi Covid-19. Pada 
penelitian ini ibu telah melakukan berbagai 
strategi koping, tetapi diduga strategi koping 
tersebut belum efektif. 

Kualitas pengasuhan di masa pandemi Covid-19 
dapat menurun saat ibu mengalami gejala stres 
yang tinggi. Munculnya beragam permasalahan 
berpeluang menjadi sumber stres sehingga 
diperlukan kesiapan, kematangan emosi, dan 

ketenangan psikologis dalam menjalankan 
pengasuhan. Hasil riset menunjukkan bahwa 
gejala stres ibu berpengaruh negatif langsung 
signifikan pada pengasuhan. Temuan penelitian 
tersebut sejalan dengan berbagai hasil 
penelitian sebelumnya, yakni semakin tinggi 
stres yang dirasakan orang tua maka 
kemampuan melakukan pengasuhan akan 
semakin rendah (Donker et al., 2021; Gulliford et 
al., 2015; Riany & Ihsana, 2021). Menurut 
Azzara et al. (2022), semakin besar stres orang 
tua akan semakin memperburuk kualitas hidup 
keluarga. Ibu yang mengalami stres cenderung 
tidak dapat mengontrol dirinya dengan baik. Hal 
tersebut dapat terjadi karena ibu mengalami 
parental burnout yang jika tidak diatasi maka 
akan melakukan pengasuhan yang otoriter dan 
cenderung sering menghukum anak (Sarifudin 
et al., 2020; Skjerdingstad et al., 2021; Wolf et 
al., 2021).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Pandemi Covid-19 merupakan krisis yang 
berdampak terhadap kehidupan keluarga. Ibu 
bekerja pada penelitian ini mengalami sumber 
stres individu, sumber stres pengasuhan, gejala 
stres, dan pengasuhan lebih tinggi daripada IRT. 
Berdasarkan hasil uji pengaruh, karakteristik 
keluarga yang terdiri dari lama pendidikan orang 
tua dan pendapatan keluarga berpengaruh 
langsung positif signifikan terhadap pengasuhan. 
Sumber stres pengasuhan dan gejala stres 
berpengaruh langsung negatif signifikan dan 
sumber stres individu berpengaruh secara tidak 
langsung signifikan terhadap pengasuhan. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pendapatan 
keluarga, lama pendidikan ayah, sumber stres, 
dan gejala stres memiliki pengaruh yang besar 
terhadap pengasuhan ibu selama pandemi 
Covid-19. 

Ketegangan di dalam keluarga selama pandemi 
Covid-19 menjadi sumber stres bagi ibu 
sehingga diharapkan antar anggota keluarga 
dapat menjalin komunikasi, saling bekerjasama, 
dan berbagi tugas rumah tangga. Selain itu, agar 
pengasuhan dapat tetap dilakukan dengan baik 
maka ibu diharapkan melakukan penyesuaian 
diri, membangun hubungan positif antar anggota 
keluarga, dan bekerjasama dengan pasangan 
dalam mengasuh anak. Pemerintah diharapkan 
dapat menyediakan layanan dukungan sosial 
yang bekerja sama dengan pihak sekolah, 
seperti edukasi atau seminar manajemen stres 
dan pengasuhan, serta menyediakan layanan 
konseling keluarga. Penelitian ini masih memiliki 
kelemahan dan keterbatasan, seperti hanya 
mengukur jumlah atau kuantitas sumber stres 
tanpa mengukur intensitasnya dan pengambilan 
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data dilakukan menggunakan dua metode, yakni 
wawancara tatap muka dan wawancara melalui 
telepon. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan 
untuk fokus pada satu metode pengambilan data. 
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